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Pendahuluan

Abstract: Oceanographic parameters are related to the distribution of fish in
the waters. The purpose of this study was to analyze the distribution trends of
sea surface temperature (SST) and chlorophyll-a (CHL) and to determine the
spatial-temporal correlation with the catch of yellowfin tuna. This research took
place in WPP 573 and 713 between the north and south of the Alas Strait.
Remote sensing methods and statistical regression analysis for SST and CHL
in 2023 over 12 months. The penetration results of Aqua MODIS in 2023 show
the highest fluctuation SST trend in December (30.71°C), the lowest in August
(27.3°C). The highest CHL distribution occurred in December (37.81 mg/m3),
and the lowest in February (0.66 mg/m3). The results of linear regression
analysis between SSTs; CHL; SST and CHL, for yellowfin tuna fishing,
obtained a correlation coefficient (r) of 0.421 each; 0,476; 0.623. Conclusions:
1). The relationship between SST and CHL with yellowfin tuna is in the strong
category; 2). The fluctuating catch of yellowfin tuna causes the CHL and SST
trends to change every month. CHL and SST values were highest in December,
but they did not have a major effect on catches.

Keywords: Chlorophyll-a, remote sensing, sea surface temperature, yellowfin

tuna.

keberadaannya didominasi pada wilayah
Lombok Timur (1290,62ton), Bima (163,86ton),

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
memiliki potensi sumber daya kelautan dan
perikanan yang melimpah (Hernawardi, 2023
dan FIP2B, 2024) dengan luas lautnya
29.159,04km?, dan panjang pantai 2.333km, serta
perairan karangnya 3.601km?. Provinsi NTB
(UU NTB, 2022) memiliki 10 kabupaten/kota
yang terbagi dalam 2 pulau yaitu pulau Lombok
dan Sumbawa. Berdasarkan data produksi
perikanan tangkap NTB (Portal Data KKP,
2023), total produksi tuna sebesar 9280,92ton
pada tahun 2023. Sebaran hasil tangkapan tuna
sirip kuning mendominasi yang tersebar di

kabupaten Lombok  Timur (3343,48ton),
Sumbawa (2759,53ton), Lombok Tengah
(580,52ton), Dompu  (332,32ton), Bima

(302,23ton), Lombok Barat (124,17ton), Kota
Bima (121,10ton), dan Lombok Utara
(35,75ton). Penangkapan ikan tuna mata besar
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dan Lombok Tengah (7,92ton), sedangkan
tangkapan jenis tuna paling sedikit di NTB
adalah tuna albakora, (Lombok Timur,
219,12ton) dan tuna sirip biru selatan (Lombok
Timur, 0,30ton).

Parameter suhu permukaan laut (SPL) dan
klorofil-a (CHL) memiliki peran penting dalam
operasi tangkapan ikan di suatu perairan (Latifah
et al., 2024). Marni et al., (2024) menambahkan
pola distribusi dan kelimpahan ikan juga
dipengaruhi oleh fisiologis ikan dan kelimpahan
fitoplankton yang menjadi sumber makanannya.
Produktivitas primer kelautan (Nugraha et al.,
2019) ditentukan oleh parameter CHL. Nilai
konsentrasi CHL sebagai penentu keberadaan
ikan, meningginya CHL sebagai tanda
kelimpahan ikan di suatu perairan (Supyan et al.,
2020).

Penginderaan jauh berperan penting dalam
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interpretasi  parameter oseanografi, terlebih
dalam penetrasi perolehan distribusi CHL dan
SPL di permukaan laut secara spasial dan
temporal. Ekayana et al., (2017) menguraikan
dalam pengelolaan perikanan dengan citra
penginderaan jauh resolusi temporal tinggi
sebagai sumber utama yang mampu memberikan
data akurat dalam eksekusi dinamika populasi
ikan.

Akuisisi perekaman citra satelit Aqua
dengan sensor Moderate Resolution Imaging
Spectroradiometer (MODIS) mengakomodir
pemantauan laut dan pengelolaan sumber daya
perikanan tangkap dengan memberikan resolusi
spasial 4km dan resolusi temporal tinggi hingga
liputan harian. Pemanfaatan Aqua Modis
(Hamzah et al., 2016 dan Bafagih & Laitupa
2024) mampu berpenetrasi tinggi dalam
mendeteksi distribusi konsentrasi CHL dan SPL
di permukaan perairan laut. Tujuan penelitian ini
berfokus dalam menganalisis tren distribusi suhu
permukaan laut (SST) dan klorofil-a (CHL) serta
untuk mengetahui korelasi spasial-temporal
dengan tangkapan tuna sirip kuning.

Bahan dan Metode Penelitian

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini berlangsung dari bulan Mei
hingga Juli 2024. Lokasi penelitian di Pelabuhan
Perikanan Labuhan Lombok (Gambar 1).

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif kuantitatif penginderaan jauh
(Sutanto, 2013) yang di kolaborasikan dengan uji
statistik.
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Gambar 1. Peta wilayah penelitian perairan 573 dan

713
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Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini berupa
sebaran ikan tuna sirip kuning dengan sampel
tangkapan (kg/bulan) dalam tahun 2023.
Parameter oseanografi baik SPL dan CHL di
akuisisi dari citra satelit Aqua MODIS dengan
temporal perekaman bulanan di tahun 2023. Alat
yang digunakan meliputi: laptop, ponsel pintar,
Microsoft Word 2019, Microsoft Excel 2019,
dan ArcGis 10.8. Bahan yang digunakan adalah
data spasial SPL, data CHL dan data hasil
tangkapan ikan tuna sirip kuning di Pelabuhan
Perikanan Labuhan Lombok tahun 2023.

Prosedur penelitian

Metode penelitian ini (Sutanto, 2013) yaitu
metode penginderaan jauh yang menggunakan
modelbuilder ArcGIS 10.8, melalui tahapan
pemotongan CHL-SPL liputan perekaman dunia
menjadi sesuai lokasi penelitian, kemudian
menemukan nilai konsentrasi distribusi CHL-
SPL di setiap data bulanan. Nilai konsentrasi
CHL dan SPL kemudian di lakukan uji regresi
dengan hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning
selama 12 bulan tahun 2023.

Analisis data penelitian
a. Pengolahan data citra satelit
1. Pengumpulan data citra
Pengumpulan data spasial SPL dan CHL
perekaman bulan Januari sampai Desember
tahun 2023. Data spasial ini (Sulistyowati &
Sukma, 2022) di dapatkan dengan
mengunduh  pada laman  geoportal
oceancolor, www.oceancolor.nasa.gsfc.gov
level-3.
Pengolahan menggunakan modelbuilder
Kegunaan  modelbuilder  ini  untuk
memecahkan analisis spasial temporal secara
opsional tools terpilih sesuai kebutuhan
dalam pengolahan citra digital, oleh karena
itu dapat mempermudah untuk pengerjaan
analisis spasial yang serupa dan tidak perlu
melakukan proses dari awal (Rohmat, 2018).
Uji statistik regresi linear berganda
Analisis data penelitian ini berupa regresi
linier berganda karena menggunakan satu
variabel terikat, yaitu hasil tangkapan ikan tuna
sirip kuning dan dua variabel bebas, antara lain
SPL dan CHL. Bentuk analisis regresi linear
berganda yang diterapkan untuk mengetahui arah
dan seberapa besar korelasi antara variabel

b.
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dependen dan independen (Sugiyono, 2018).
Formulanya tersaji dalam persamaan sebagai
berikut.

Y =a+ blX1 + b2X2

Keterangan:
Y = Produksi
X1 = SPL (°C)
X2 = CHL (mg (m3)-1)
a = Konstanta
bl = Koefisien SPL
b2 = Koefisien CHL
Analisis  regresi  linear  berganda

diaplikasikan untuk mengamati hubungan antara
SPL dan CHL terhadap hasil tangkapan ikan tuna
sirip kuning, dengan cara melihat nilai koefisien
korelasi (R). Rentang nilai R antara 0-1 dengan
ketentuan semakin baik apabila makin mendekati
nilai satu. Nilai R 0,75-1 termasuk kategori kuat,
0,50-0,74 termasuk kategori sedang dan 0-0,49
termasuk kategori lemah (Hair et al., 1998).

Hasil dan Pembahasan

Potensi Perikanan WPPNRI 573 & 713

Potensi perikanan tangkap yang terdapat
pada WPPNRI 573 dan 713 dikelompokkan
menjadi 9 komoditas utama, meliputi ikan
pelagis besar, ikan pelagis kecil, lobster, ikan
karang, ikan demersal, , udang penaeid, kepiting,
rajungan dan cumi-cumi (Tabel 1) .

Tabel 1. Potensi sumber daya ikan WPPNRI 573 dan

713
No Kelompok Potensi Potensi
sumber (ton/tahun)  (ton/tahun)
daya ikan WPP 573 WPP 713
1. Ikan pelagis 624.366 284.302
kecil
2. Ikan pelagis 354.215 162.506
besar
3. lkan 299.600 374.500
demersal
4. lkan karang 23.725 167.403
5. Udang 8.514 56.835
penaeid
6. Lobster 1.563 765
7 Kepiting 585 6.213
8 Rajungan 3.750 9.253
9  Cumi-cumi 22.124 11.370
Total 1.338.442 1.073.147

Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 19 Tahun 2022
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Data pada Tabel 1, potensi sumber daya
perikanan terbesar di WPPNRI 573 adalah ikan
pelagis kecil diikuti oleh ikan pelagis besar dan
demersal, sedangkan komoditas dengan estimasi
sumber daya ikan terendah adalah komoditas
kepiting. Potensi sumber daya perikanan
tertinggi di WPPNRI 713 adalah ikan demersal
diikuti ikan pelagis kecil, ikan karang dan ikan
pelagis besar, sedangkan komoditas Lobster
merupakan komoditas terendah di WPPNRI 713.

Produksi hasil tangkapan ikan tuna sirip
kuning tahun 2023

Hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning
pada bulan Januari merupakan hasil tangkapan
terendah, kemudian mengalami peningkatan di
bulan-bulan berikutnya (Tabel 2) dan mengalami
puncak hasil tangkapan tertinggi pada bulan Juni.
Rendahnya hasil tangkapan pada bulan Januari
dipengaruhi oleh faktor gelombang tinggi yang
menyebabkan menurunnya aktifitas
penangkapan.

Tabel 2. Hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning

Bulan Hasil tangkapan Nilai Produksi
(kg) (Rp)

Januari 97.546  5.657.668.000
Februari 108.906  6.316.548.000
Maret 231.411 13.421.838.000
April 192.036 11.138.088.000
Mei 427.954 24.821.332.000
Juni 485,916 28.183.128.000
Juli 465.814 27.017.212.000
Agustus 177.472 10.293.376.000
September 287.428 11.512.960.000
Oktober 272.719 10.908.760.000
November 153.563  6.142.520.000
Desember 114775  4.591.000.000

Sumber: Data Statistik Pelabuhan Perikanan
Labuhan Lombok Tahun 2023

Kenampakan Sebaran suhu permukaan laut
tahun 2023

Pengolahan citra digital satelit Aqua
MODIS dengan modelbuilder menghasilkan
distribusi SPL tahun 2023 di lokasi penelitian
(Tabel 3). SPL tertinggi pada daerah penelitian
terjadi pada bulan Maret, April, November, dan
Desember. SPL terendah tersaji pada bulan
Agustus dan September. Hasil tangkapan
tertinggi di dapatkan pada kisaran SPL yang
terjadi pada bulan Mei-Juli. Dengan rata-rata
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sebaran suhu pada tahun 2023 sebesar 29,26°C.
Sesuai edaran FAO species catalogue (Collette &
Nauen, 1983) yang menyatakan, nilai SPL yang
disukai oleh ikan tuna sirip kuning berada dalam
kisaran 18-3°C. Kenampakan sebaran SPL pada
tahun 2023 (Gambar 2), hasil pengolahan
modelbuilder data citra satelit Aqua MODIS
dengan layout gradiensi oranye muda untuk SPL
yang terendah dan oranye tua menggambarkan
SPL tertinggi. Semakin pekat warna oranye di
suatu perairan menandakan semakin tinggi SPL
pada wilayah tersebut. Tampak sebaran SPL
pada WPP 713 didominasi lebih tinggi dari WPP
573.

Tabel 3. Konsentrasi SPL perekaman 12 bulan di

tahun 2023
Bulan Suhu (°C)
Maret 28,99
Februari 29,6
Maret 30,53
April 30,42
Mei 29,57
Juni 28,49
Juli 28,3
Agustus 27,3
September 27,62
Oktober 29,16
November 30,39
Desember 30,71

Gambar 2. Distribusi suhu permukaan laut
perekaman 12 bulan akuisisi Aqua MODIS tahun
2023
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Kenampakan sebaran klorofil-a tahun 2023

Nilai konsentrasi CHL setelah dilakukan
pengolahan citra digital satelit Aqua MODIS
dengan modelbuilder (Tabel 4). Konsentrasi
tertinggi CHL didapatkan pada bulan Desember
dan konsentrasi terendah pada bulan Februari.
Tinggi rendahnya konsentrasi CHL dibarengi
dengan tingginya SPL. Nilai sebaran dengan
hasil tangkapan tertinggi terjadi pada bulan Mei
— Juli. Tingginya hasil tangkapan ikan tuna di
WPP 573 dan 713 diduga karena kesesuaian nilai
konsentrasi CHL pada area penelitian antara
0,66-37,81mg/m?®. Hal ini sejalan dengan Nursan
(2022) yang menerangkan nilai distribusi
konsentrasi CHL untuk ikan Tuna pada WPP 573
diantara 0,08- 0,95mg/m?.

Kenampakan sebaran klorofil-a (Gambar
3), setelah dilakukan olah data citra satelit Aqua
MODIS gradien hijau muda ke hijau tua, artinya
semakin pekat warna hijau menunjukkan makin
tinggi konsentrasi CHL pada suatu wilayah. CHL
yang tinggi cenderung berada dekat dengan
daerah  kawasan pulau, sedangkan ada
kecenderungan relatif rendah di wilayah laut
lepas. Safrudin et al., (2020) menyatakan,
tingginya konsentrasi CHL di daerah pantai
didominasi oleh ketersedian nutrien yang cukup
untuk fotosintesis fitoplankton. Lebih lanjut
dijelaskan, sebaran densitas CHL di laut
bervariasi secara geografis maupun kedalaman
suatu perairan. Fenomena ini terjadi diakibatkan
oleh perbedaan intensitas cahaya matahari, dan
konsentrasi nutrien dalam suatu perairan.

Tabel 4. Konsentrasi klorofil-a perekaman 12 bulan
di tahun 2023

Bulan Klorofil-a (mg/m®
Januari 1,67
Februari 0,66
Maret 7,79
April 5,91
Mei 2,09
Juni 2,72
Juli 4,53
Agustus 20,22
September 21,82
Oktober 23,38
November 18,06
Desember 37,81
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Gambar 3. Distribusi klorofil-a perekaman 12 bulan
akuisisi Aqua MODIS tahun 2023

Hubungan suhu permukaan laut dan Kklorofil-
a dengan hasil tangkapan lkan Tuna Sirip
Kuning (Thunnus albacares)

Nilai koefisien (r) hasil analisis regresi
sederhana sebesar 0,421 (Gambar 4) dapat
diartikan hubungan antara SPL dengan hasil
tangkapan ikan tuna sirip kuning dalam kategori
cukup kuat. Hasil regresi juga menunjukkan nilai
koefisien determinasi (R?) 0,1776, hasil ini
menunjukkan SPL berpengaruh rendah terhadap
hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning sebesar
17,76%. Sesuai pendapat Sarianto et al., (2024)
yang menyatakan, ikan akan mengikuti
pergerakan makanan, dan tidak selalu mengikuti
SPL lingkungannya. Gradieff, dalam Dimu et al.,
(2024) menambahkan, tidak signifikannya
hubungan antara SPL dengan ikan tuna sirip
kuning diduga disebabkan tuna sirip kuning pada
umumnya merupakan predator yang selalu
berada di permukaan pada siang hari untuk
memburu mangsanya. Berbeda halnya dengan
Zahara (2022), hasil R square atau koefisien
determinasi 0,756 yang menunjukkan SPL
berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan tuna
sirip kuning sebesar 75,6%, sisanya dipengaruhi
oleh faktor lainnya.
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Gambar 4. Grafik hubungan suhu permukaan laut
dengan hasil tangkapan

Hasil analisis regresi linier sederhana CHL
mendapatkan nilai koefisien (r) sebesar 0,476
(Gambar 5) yang berarti CHL memiliki pengaruh
rendah terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip
kuning, sedangkan hasil koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,2267 yang artinya konsentrasi
CHL memiliki pengaruh rendah terhadap hasil
tangkapan sebesar 22,67% dan sisanya di
pengaruhi oleh faktor lain.Hal ini sesuai dengan
pendapat Fuadi (2022) yang menyatakan nilai
koefesien CHL berpengaruh rendah dengan

determinasinya 18% dan 82% lainnya di
pengaruhi faktor lainnya.
o Rz =0,2267
= r=0,476
<
S 600,000
=
© 500,000
5
l_r‘\
59 400,000
g 300,000
g
g 200,000
|_
Z 100,000
I
0 Klorofil-a (mg/m3)
0 10 20 30 40

Gambar 5. Hubungan klorofil-a dengan hasil
tangkapan
Nilai korelasi SPL dan CHL dengan hasil
tangkapan ikan tuna sirip kuning (R) sebesar
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0,623 (Gambar 6) artinya korelasi antara variabel
SPL dan CHL terhadap hasil tangkapan ikan tuna
sirip kuning dalam kategori kuat dengan
persentase korelasi 62,3%. Uji regresi linear
berganda diperoleh nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,389 artinya SPL dan CHL
berpengaruh rendah 38,9% terhadap hasil
tangkapan, sedangkan 61,1% di pengaruhi oleh
faktor atau variabel lain. seperti pengaruh angin
muson yang menyebabkan pola sirkulasi massa

air yang berbeda-beda vyang di duga
mengakibatkan ~ peningkatan  massa  air
(upwelling) di laut (Rasyid, 2016).
600,000
(=]
£ R?=0,389
2 500,000 r=0,623 o
= °
Xz °
S 400,000
)
g
= 300,000 o,
g R
el
% 200,000 °
= °
= [ J
% 100000 @@ )
0
0 5 10 15

SPL dan klorofil-a

Gambar 6. Hubungan SPL dan klorofil-a dengan
hasil tangkapan

Ada variabel lain yang diduga
mempengaruhi hasil tangkapan antara lain cuaca,
wilayah penangkapan (Picaulima et al., 2021),
kapasitas armada penangkapan ikan (Nababan et
al.,, 2018), jumlah perjalanan, jumlah alat
tangkap (Retnowati et al., 2017), dan permodalan
(Sinaga et al., 2014).

Tren korelasi hasil tangkapan ikan tuna sirip
kuning tahun 2023 dengan suhu permukaan
laut dan klorofil-a

Tren kenampakan sebaran SPL dan CHL
terhadap hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning
terangkum pada Gambar 7. Perbandingan tren
SPL dan CHL dengan hasil tangkapan ikan tuna
sirip  kuning, menunjukkan hasil tangkapan
tertinggi terdapat pada bulan Juni dan terendah
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pada bulan Januari. Penetrasi Aqua MODIS
mengakuisisi  suhu perairan 28,49°C dan
kesuburan perairan 2,72 mg/m? pada bulan Juni.
Puncak SPL 30,71°C dan CHL 37,8 mg/m3
menginisiasikan nilai tertinggi terjadi pada bulan
Desember, namun berbanding terbalik terhadap
hasil tangkapan yang signifikan mengalami
penurunan. Berbeda hal dengan hasil tangkapan
yang tertinggi pada bulan Juni, nilai SPL dan

CHL relatif stabil pada bulan April-Juli.
Disisi lain CHL pada bulan Januari tingkat
kesuburan daerah penangkapan relatif rendah
dengan nilai penetrasi 1,67mg/m?® dan nilai SPL
pun demikian mengalami nilai relatif rendah
pada 29,99°C. Dalam hal ini dapat di artikan SPL
dan CHL memiliki tren yang berbeda dengan
jumlah hasil tangkapan.

= 1,000,000 50 &
R w
TS 0 0 s
= 0 5 10 15 F
8 S
= L2
X

—&— Hasil tangkapan (kg)
—@— SPL (0oC)
—@— Klorofil-a (mg/m3)
Gambar 7. Tren hasil tangkapan ikan tuna sirip
kuning dengan SPL dan Kklorofil-a dari Januari-
Desember 2023

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini: 1).
Hubungan SST dan CHL dengan tuna sirip
kuning dalam kategori kuat; 2). Tangkapan tuna
sirip kuning yang berfluktuasi menyebabkan tren
CHL dan SST berubah setiap bulan. Nilai CHL
dan SST tertinggi pada bulan Desember, namun
tidak berpengaruh besar pada tangkapan
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